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Abstract.This research discusses the Influence of Teamwork and Communication on Employee Performance. This
research discusses Teamwork and Communication on employee performance at PT Buana Armada Jaya. The
research aims to explain the influence of teamwork and communication on employee performance at PT Buana
Armada Jaya. The sample for this research is employees who work at PT Buana Armada Jaya, numbering 40
employees. The analysis techniques used are validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple
linear regression. The results of the research are (1) Teamwork has a significant effect on the performance of PT
Buana Armada Jaya employees. The results of this research prove that, if teamwork is good, employee
performance will be better, because without good teamwork, it is difficult for companies to achieve optimal
results. (2) Communication has a significant effect on the performance of PT Buana Armada Jaya employees. (3)
Overall Simultaneous Teamwork and communication have a significant effect on the performance of PT Buana
Armada Jaya employees.

Keywords: Effect of Teamwork, Communication, Employee Performance.

Abstrak.Penelitian ini membahas tentangPengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan
di PT Buana Armada Jaya, Skripsi, MSDM,UNP Kediri, 2024. Kata kunci: Pengaruh kerjasama Tim,
Komunikasi, Kinerja Kayawan Penelitian ini membahas tentang Kerjasama Tim dan Komunikasi terhadap kinerja
karyawan di PT Buana Armada Jaya. Penelitian bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kerjasama tim dan
komunikasi terhadap kinerja karyawan di PT Buana Armada Jaya. Sampel penelitian ini yaitu karyawan yang
bekerja di PT Buana Armada Jaya yang berjumalah sebanyak 40 karyawan. Teknik analisa yang digunakan adalah
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda. Hasil penelitian adalah (1) Kerjasama Tim
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Buana Armada Jaya. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa, jika kerjasama tim baik maka akan semakin baik kinerja karyawan, karena tanpa kerjasama Tim yang
baik, sulit untuk perusahaan mencapai hasil yang optimal.(2) Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Buana Armada Jaya.(3) Secara simultan Kerjasama Tim dan komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan PT Buana Armada Jaya.

Kata Kunci : Pengaruh kerjasama Tim, Komunikasi, Kinerja Kayawan

1. LATAR BELAKANG

Manusia merupakan salah satu sumber daya utama untuk meraih hasil kesuksesaan,
sumber daya yang memegang kontribusi dalam sebuah perolehan sasaran (Riniwati 2016:219).
DiPT Buana Armada Jaya setiap perusaahan sering menunggu beberapa karyawan yang
memiliki prestasi untuk meningkatkan hasil yang optimal untuk mempengaruhi kinerja
karyawan.

Diera saat ini persaingan lebih ketat ,sebab karyawan sangat berpengaruh bagi

perusaahan, untuk menghasilkan hal yang baik bagi perusahaan pemimpin harus mendorong
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karyawan untuk mendapatkan kinerja yang bagus dan menjalankan visi misi yang baik untuk
memaksimalkan hasil yang baik juga .(Silaen 2021:98) Agar tujuannya bisa terwujud untuk
meningkatkan kinerja karyawan dengan cara mengutamakan komunikasi dan kerja sama tim
yang baik.

Kerja sama tim merupakan salah satu pengaruh kinerja karyawan , melalui kerjasama
dan koordinasi yang baik dapat mencapai kerja yang lebih baik serta kerja sama tim dianggap
solusi terbaik.(Panggiki dan Lumintang 2017:15) Kerjasama tim harus dilakukan demi untuk
memenuhi proses pencapaian perusahaan. Sehingga dengan itu dapat memberikan
penyelesaian masalah yang lebih baik dan meningkatkan kinerja yang solid menghasilkan
energi positif dan kebahagian sesama tim. Kerjasama tim memiliki hubungan erat dengan
perusahaan.Menurut (Putri dan Sariyanti 2017:10) menyatakan bahwa perpaduan menjadikan
kerja sama tim lebih kompreratif daripada individu ,yang dibutuhkan karyawan untuk
meningkatkan kinerja yang baik. (Putri dan Sariyathi 2017) Kerja sama tim dan komunikasi
harus berjalan seirama agar menimbulkan semangat dalam kerja tim.Komunikasi berperan
penting dalam kinerja karyawan karena komunikasi merupakan penyebab terjadinya pengaruh
hubungan tidak bagus kepada sesama karyawan yang akan mendatangkan masalah dan
merugikan perusahaan. Kurangnya komunikasi antar sesama rekan kerja akan menghasilkan
dampak buruk ataupun tidak tercapainya sebuah hasil yang efektif. Jika perusahaan memiliki
tingkat komunikasi yang bagus maka dipastikan rekan-rekan akan meciptakan kinerja yang
bagus, karena dengan suasana yang nyaman dapat memunculkan motivasi dalam diri karyawan
sehingga berpengaruh signifikan terhadap perusahaan .Jika perusahaan memiliki komunikasi
yang baik akan memunculkan aktivitas kerja yang benar sehingga tercipta sasaran perolehan
yang diharapkan perusahaan. Sebaliknya kurangnya komunikasi dalam bekerja antar sesama
rekan kerja akan berdampak buruk untuk tercapainya sasaran yang ditetapkan perusahaan
,sehingga harus meningkatkan komunikasi yang baik untuk tercapainya sebuah komunikasi
yang efektif.

PT Buana Armada Jaya merupakan perusahaan yang berdiri sejak 30 Mei 2012 yang
bertempat diJl. Suparjan Mangun Wijaya No.28, Mojoroto, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, saat
ini merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengiriman barang atau sering disebut
ekpedisi. Perusahaan ini menjadi alternatif bagi masyarakat saat ini untuk melakukan
pengiriman barang secara cepat. Perusahaan ini memiliki total 40 karyawan yang bekerja
dikantor dan lapangan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di PT. Buana Armada Jaya, permasalahan

yang ditemukan oleh peneliti berkaitan dengan kerja sama tim yakni kurangnya kerjasama
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antara anggota karyawan lainnya dalamPT Buana Armada Jaya sehingga membuat perkerjaan
yang dilakukan kurang maksimal sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu
juga banyak karyawan yang memiliki waktu kosong tetapitidak ikut membantu karyawan lain
dalam melakukan suatu pekerjaan.

Selanjutnya yang masih menjadi permaslahan lain adalah adanya kesalahpahaman
yang terjadi antara pihak logistik dan admin, dimana pada saat itu karyawan logistik langsung
melaksanakan pengiriman barang tanpa terkonfirmasi dengan jumlah barang yang harus
dikirim di hari itu pada admin. Komunikasi tersebut berlangsung hanya dari satu pihak saja
tanpa adanya pihak komunikan atau penerima berita. Masalah lain yang juga terjadi adalah
adanya karyawan yang memposisikan dirinya yang paling bisa diandalkan dalam PT Buana
Armada Jaya sehingga berdampak pada operasional yang berjalan, komunikasi dari atasan ke
bawahan juga tidak memiliki kejelasaan yang baik dimana atasan tidak menjelaskan secara
rinci mengenai tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan di hari itu dengan tanpa
melakukan briefing terlebih dahulu sehingga operasional tidak berjalan dengan lancar.

Hal tersebut membuat sasaran kinerja PT Buana Armada Jaya yang ditetapkan
sebelumnya belum sesuai harapan yang di inginkan dan pemimpin belum melakukan tindakan
untuk memperbaiki sistem kinerja karyawan seperti kerjasama tim dan komunikasi pada
karyawan di tempatnya. Berikut ini merupakan data statistik perolehan per bulan.

Dalam data pencapaian di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak kendala yang
berasal dari internal seperti kinerja karyawan yang akan mempengaruhi konsumen untuk
menitipkan kiriman barang di PT Buana Armada Jaya, dan untuk mencapai target tiap bulan
sangat kurang disebabkan kurangnya komunikasi dan kerjasama tim yang bersangkutan

.Dalam hasil wawancara saya mengenai komunikasi dan kerjasama tim.

2. KAJIAN TEORITIS
Kerjasama Tim

Kerjasama tim adalah sekelompok individu bekerja bersama demi mencapai target
secara serentak (Setiyanti 2012:21). Sekelompok perseorangan perlu mempunyai petunjuk
serta proses operasi jelas, hingga semua anggota tim harus memutuskan kerja tim dan prosedur.
Adanya aturan serta operasi yang baik maka bisa meningkatkan kinerja karyawan, kerja tim
merupakan tugas bersama-sama demi meraih sasaran yang serupa serta dapat bertambah ringan
untuk mencapai tujuan tersebut dengan bekerja bersama daripada melakukannya sendiri.

Bekerja dalam sebuah tim akan mempermudah anggota.



Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Buana Armada Jaya

Komunikasi

Komunikasi adalah metodepenyampaian pesan kepada penerima dari pengirim dengan
harapan mereka dapat ditafsirkan dan diterima sehingga saling pengertianterjadi, adanya
feedback maka proses komunikasi dapat berlanjut terus-menerus ketika kedua pihak

memahami hal-hal yang sedang dibicarakan (Habibie 2017:8).

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah merupakan perilaku yang nyata ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Rivai
2004: 309). Sedangkan Wiraawan mengatakan bahwa kinerja adalah keluaran yang dihasilkan
oleh fungsi-fungsi atau indikatorindikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu
tertentu (Wirawan,2009:5).

Menurut mangkunegara kinerja atau prestasi kerja adalah Hasil kerja secara kualitas
dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2004: 67). Sedangkan Menurut
Simanjuntak (2005:103) Kinerja Individu adalah tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang
dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu. Kinerja adalah suatu keadaan yang menunjukan kemampuan seorang karyawan dalam
menjalankan tugas sesuai dengan standart yang telah ditentukan oleh organisasi kepada
karyawan sesuai dengan job deskriptipnya (Sondang 2002: 168). Pengertian kinerjalainnya
yang disampaikan oleh Kartono, mengatakan bahwa kinerja adalah kemampuan dalam
menjalankan tugas dan pencapaian.

Kinerja merupakan kapasitas pekerja untuk melakukan kelengkapan kewajiban sebagai
tanggung jawab mereka.Kinerja juga bisa diukur dengan kuantitas yang telah diselesaikan oleh
karyawan pada periode tertentu sehingga bisa dilihat seberapa jauh peningkatan yang telah

dicapai oleh karyawan dalam melakukan pekerjaanya (Silaen 2021:7).

Hubungan Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan

Riset yang dilakukan oleh (Pandelaki, 2018:5) berjudul “Pengaruh TeamworkDan
Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Yayasan Titian Budi Luhur Di Kabupaten Parigi
Moutong”, menunjukkan bahwa kerjasama tim secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil riset bisa diartikan melalui adanya kerjasama tim

yang bagus, maka semakin meningkat kinerja karyawan. Kelompok tim yang baik juga mampu
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mendorong karyawan dalam meningkatkan kinerjanya sehingga dapat tercapai tuuan atau

target perusahaan

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini memakai penelitian assosiatif dengan pendekatan penelitian yaitu
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan di PT yang
berjumlah 40 pekerja. Pengambilan sampel dalam penelitianini dilakukan di Kabupaten Kediri
yaitu pada karyawanPT. Buana Armada Jaya .

Adapun Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
Pengamatan Langsung (Observasi)

Observasi Observasi Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2019:223) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang tersususun dari berbagai proses biologis dan
psikologis.. Dalam penelitian ini melakukan observasi secara langsung di perusahaan terkait
yaitu PT Buana Armada Jaya.

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin
melakukann studi pendahuluan untuk menenmukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono 2019:214).

Penyebaran Angket (Kuesioner)

Menurut (Sugiyono 2019:218) Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Linier Berganda

\Variabel B Keterangan
Konstanta (a) 8,701

Kerjasama Tim (X1) 0,459 Ha Diterima
Komunikasi (X2) 0,309 Ha Diterima

Sumber: Hasil Output SPSS , 2024
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Berdasarkan hasil perhitungan yang tersaji bisa diperoleh persamaan regresisebagai berikut :
Y =a+blX1+b2X2+hb3X3+e

Keterangan:

Y = Kinerja

a = Konstanta

b = Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas

bl-b2 = Koefisien regresi yang hendak ditafsirkan

X1 = Kerjasama Tim

X2 = Komunikasi

e = error level Maka hasil perhitungan data uji regresi linear berganda di atas diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =8,701 + 0,459 X1 + 0,309 X2 + e

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. Nilai konstanta sebesar 8,701 berarti Kinerja Karyawan sebesar 8,701 jika Kerjasama
Tim , Komunikasi sama dengan nol.

2. Koefisien Kerjasama Tim (X1) sebesar 0,459. Nilai koefisien yang positif menunjukkan
apabila Disiplin Kerja naik 1 satuan, maka Kinerja Karyawan naik 0,459 satuan dengan
asumsi variabel lain konstanta.

3. Koefisien Komunikasi (X2) sebesar 0,309, nilai tersebut positif menunjukkan apabila
Kepuasan Kerja naik 1 satuan, maka Kinerja Karyawan naik 0,309 satuan dengan asumsi

variabel lain konstanta

Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R R Square Adjust R Square
0,993 0,985 0,984

Sumber : Hasil Output SPSS, 2024
Berdasarkan tabel 2. dapat dijelaskan bahwa koefisien determinasi R 2 atau Adjust R

Square sebesar 0,984. Hal ini bisa diartikan bahwa keberadaan variabel kerjasama tim dan
komunikasi mampu memberikan kontribusi pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
98,4% yang sisanya 1,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Hubungan ketiga
variabel tersebut dikatakan kuat nilai R Square > 0,50 atau setengah dari faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan.
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Uji t (Uji Parsial)
Tabel 3. Hasil Uji t (Uji Parsial)

'Variabel T Sig
Kerjasama Tim (X1) 1,849 0,000
Komunikasi (X2) 4,192 0,000

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2024
Berdasarkan data pada tabel 3, dapat dijelaskan secara parsial pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat sebagai berikut :

1. Uji tvariabel Kerjasama Tim (X1) diperoleh nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya H1 diterima dan HO ditolak berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Buana Armada
Jaya.

2. Uji t variabel Komunikasi (X2) diperoleh nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya H2 diterima dan HO ditolak berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara

parsial Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Buana Armada Jaya

Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F
Variabel F Sig.
Kerjasama Tim (X1)
Komunikasi (X2) 8,759 0,000

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25
Berdasarkan tabel 4. dapat dijelaskan bahwa nilai Fsebesar 8,759 dengan sig 0,000.
Dapat disimpulkan bahwa nilai sig. F 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka HO ditolak dan H4
diterima yang artinya secara bersama-sama (simultan) Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2),

mempunyai pengaruh siginifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh Secara Parsial Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan PT Buana
Armada Jaya

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan SPSS 25 diperoleh hasil uji t bahwa
nilai signifikan pada variabel disiplin kerja adalah 0,000 yang artinya < 0,05 sehingga bisa
dikatakan H1 diterima dan HO ditolak, serta melihat tanggapan dari responden yang banyak
menjawab setuju dan sangat setuju dapat dijelaskan bahwa variabel kerjasama tim yang

meliputi tujuan yang sama, saing memberi motivasi daam menyeesaikan tugas menjain
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kerjasama sesama anggota tim merupakan hal yang dapat meningkatkan kinerja.

Secara parsial kerjasama tim memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa karyawan, banyak
karyawan yang tidak memenuhi target pengiriman sesuai standar peraturan dikarenakan
peraturan kerja yang tidak begitu ketat. Ketika seorang karyawan dapat bekerja sama dengan
tim dengan baik maka akan berdampak baik bagi perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Rastana et al. 2021:843) bahwa dalam kerjasama tim terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Secara Parsial Komunikasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Buana
Armada Jaya

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan SPSS 25 diperoleh hasil uji t bahwa
nilaisignifikan pada variabel lingkungan kerja fisik adalah 0,000 yang artinya < 0,05 sehingga
bisa dikatakan H2 diterima dan HO ditolak, serta melihat tanggapan dari responden rata-rata
menjawab setuju dan sangat setuju yang dapat dijelaskan bahwa variabel kepuasan kerja yang
meliputi komunikasi dan kerjasama tim merupakan aspek yang penting untuk meningkatkan
kinerja karyawan.

Secara parsial variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap karyawan PT
Buana Armada Jaya. Karyawan banyak yang berpendapat bahwa kepuasan kerja dalam
beberapa indikator secara tidak langsung dapat meningkatkan kinerja, jika kinerja karyawan
meningkat maka akan menguntungkan perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Purba,
Lengkong, dan Loindong 2019:848) bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Secara Simultan Kerjasama Tim, Dan Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan PT Buana Armada Jaya

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh
hasil uji f bahwa nilai signifikan pada penelitian ini adalah 0,000 yang artinya < 0,05 dan
fhitung > ftabel 8,759 > 2,79 sehingga bisa dikatakan H3 diterima dan HO ditolak atau kedua
variabel bebas (kerjasama tim dan komunikasi) secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Diperkuat dengan tanggapan responden yang rata-rata menjawab
setuju dan sangat setuju, berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa

karyawan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Rastana et al.2021), (Kristiadi et
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al.2019) dan (Purba et al.2019) bahwa kerjasama tim dan komunikasi berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Kerjasama Tim dan komunikasi

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Buana Armada Jaya, dengan jumlah responden yaitu 40

responden. Sudah melakukan pengujian statistika dengan hasil yang dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Kerjasama Tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Buana Armada
Jaya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, jika kerjasama tim baik maka akan
semakin baik kinerja karyawan, karena tanpa kerjasama Tim yang baik, sulit untuk

perusahaan mencapai hasil yang optimal.

2. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Buana Armada Jaya.
3. Secara simultan Kerjasama Tim dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Buana Armada Jaya
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti perlu memberikan

beberapa saran yang bisa dijadikan pertimbangan oleh perusahaan dan peneliti selanjutnya,

antara lain :

1.

Bagi Perusahaan Hendaknya pihak perusahaan yaitu PT Buana Armada Jaya diharapkan
dapat melakukan briefing sebelum memulai pekerjaan, sehingga karyawan dapat
membiasakan diri untuk menrima intruksi dengan baik sehingga membuat standar
operasional prosedur yang dapat dimengerti oleh para karyawan supaya dapat
meningkatkan kesadaraan ketaatan prosedur perusahaan. Selain itu pimpinan juga dapat
memberikan pengarahan yang jelas dan sungguh-sungguh kepada karyawan,
memperketat peraturan yang ada, memberikan punishment maupun reward kepada
karyawan, melakukan masa orientasi karyawan sebelum menjadi karyawan tetap. Selain
itu juga dapat merekrut karyawan sesuai dengan background pendidikan akhir yang
sesuai dengan kebutuhan

Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan variabel yang
lebih bervariatif seperti power distance (jarak kekuasan), konflik peran dan networking
participation (partisipasi koneksi). Selain itu peneliti menyarankan agar peneliti

selanjutnya bisa lebih memperhatikan variabel dengan menyesuaikan indikator-indikator
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yang sesuai dengan situasi yang ada pada tempat penelitian, dan peneliti selanjutnya bisa

lebih teliti dan lebih detail dalam melihat suatu permasalahan yang ada
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